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ABSTRAK

Umar Faruq (NIM : 3102241). Pengaruh Minat Santri dan Perhatian Orang Tua
Terhadap Efektivitas menghafal Al-Quran Santri Pon-Pes
Madrosatu Al-Qur’ani Al-Aziziyah Beringin Ngaliyan Semarang

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach)ndenga
teknik analisis deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yanuulise
gunakan berupa metode wawancara, metode dokumentasi, dan metode iobservas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan evaluasi belajaris¥d s
kelas VII di SMP Negeri 1 Anjatan-Indramayu tahun ajaran 2008/2000i teéari
evaluasi satuan kegiatan, evaluasi setelah beberapa kegiataevalaasi akhir
kegiatan. Evaluasi tersebut berupa ulangan harian, ulangan praktelenmeister,
dan semester. Secara umum evaluasi berlangsung kurang bakipwral
pelaksanaannya sudah sesuai dengan prinsip-prinsip evaluasi pendidikdn, seper
prinsip menyeluruh, berkesinambungan, objektivitas, akan tetapi tidak sesuai
dengan perencanaan yang telah dibuat dalam RPP. Untuk mengukur aspek
kognitif peserta didik evaluasi dilaksanakan dalam bentuk ulangam harie
semester, semester yang berupa tes tertulis. Untuk menguku afgbeif
evaluasi dilakukan dengan pengamatan pada saat proses belajgajane
berlangsung. Sedangkan untuk aspek psikomotor evaluasi dilaksanakan dengan
tes identifikasi (praktek). Bila dilihat lebih lanjut bahwa petatesan evaluasi
belajar PAI siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Anjatan-Indramgada aspek
kognitif lebih banyak mendapat perhatian daripada aspek afektif dan aspek
psikomotor. Dengan kata lain, evaluasi untuk mengukur aspek kognitif lebih
banyak dilakukan. Walaupun seluruh aspek baik kognitif, afektif, psikomotor
telah dilaksanakkan, akan tetapi untuk aspek psikomotor hanya dilaksanakan
sekali padahal pada perencanaan evaluasi aspek psikomotor dilakstdakan
hanya sekali. Begitu juga pada aspek afektif pelaksanaannya d¢isiaé slengan
perencanaan yang dibuat dalam RPP. Hasil ini menunjukkan bahwa pedaksana
evaluasi belajar PAI siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Amjdtadramayu tahun
ajaran 2008/2009 masih belum maksimal (pelaksanaan evaluasi paa asp
kognitif lebih banyak dilakukan) atau tidak berjalan dengan bailenkar
pelaksanaan evaluasi untuk aspek afektif dan aspek psikomotor tidak sesuai
dengan perencanaan yang telah dibuat dalam RPP.

Berdasarkan penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi da
masukan bagi mahasiswa, para tenaga pengajar, para penelgemaa pihak
yang membutuhkan di lingkungan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang.
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Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahaRgnnya. Dan bahwasanya usaha itu Relak akan diperlihat (Repadanya).
(QS. An-Najm 39-40)'

Tim Departemen Agama RIAI-Quran dan Terjemahannya(Jakarta: Pena Pundi
Aksara, 2002), him. 874.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an merupakan kitab suci agama Islam yangatiyukan Allah
SWT kepada nabi Muhammad SAW sebagai rahmat damjpk&tbagi umat
manusia dalam hidup dan kehidupanhglain itu al-Qur'an juga merupakan
kalam llahi yang bernilai mukjizat yang diturunkieepada Nabi Muhammad
melalui perantara malaikat Jibril, diriwayatkan &dp kita dengan mutawatir,
jika kita membacanya maka terhitung sebagai ibaidahtidak diragukan lagi
akan kebenarannyaSebagaimana diterangkan dalam salah satu hadigt ya

diriwayatkan oleh syaikh al-Bukhari tentang keutameembaca al-Qur’an;

“Perumpamaan seorang mukmin yang membaca al-Qus&perti
buah jeruk yang baunya baik (harum) dan rasanyia (@siak), dan
perumpamaan seorang mukmin yang tidak membaca rarQseperti
buah kurma yang tidak ada baunya sedangkan rasaawyss, dan
perumamaan bagi orang munafik yang membaca al-Qus&perti
pohon (bunga) yang harum baunya tetai rasanya pdhan
perumpamaan bagi orang munafik yang tidak memb&cuidan
seperti labu (paria) yang pahit yang tidak ada kehannya dan
rasanya pahit” (H.R. Bukhari)skripsi mustagimah)

Melihat betapa agung dan mulianya al-Quran, RélsilaSAW
menganjurkan pada para sahabatnya untuk menjagamdsmeliharanya,
sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh imam &dldan Muslim dalam

kitab Adzarimi jilid 1l sebagai berikut;

“Rasulallah bersabda: “peliharalah hafalan al-Quita. Demi jiwa
Muhammad yang berada di tangan-Nya, al-Qur'an etihl cepat

! Nasrudin RazakDienul Islam,(Bandung: al-Ma’arif, 1986), hal 86.

2 Ahsin W. Al-Hafidz,Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'arfJakarta : Bumi Aksara,
(2994), him. 1

% Hussein Bahreisj, Hadits shohih Al-Jamius shohitkBui (Surabaya: Karya Utama)
hal. 216.



hilangnya dari pada tali onta yang terikat dalarataknya.” (H.R.
Muttafaq Alaih)?

Penjagaan tentang keaslian dan kemurnian al-Quriamang telah
dijamin oleh Allah SWT sebagai dzat yang telah nmenkannya sendiri. Al-
Qur'an pada setiap jaman dan masa dihafal olelanjutamat Islam. Hal ini
sebagai suatu Inayah untuk menjaga dan memelileanarkian serta keaslian
Al-Qur'an.? Sesuai dengan Al-Qur’an surat al Hijr; ayat 9
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Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran, dan
Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya

Bagi para penghafal, belajar dengan sungguh-sunggakah kunci
agar hasil yang dicapainya sesuai dengan harapanbysa menghafalkan Al-
Quran dengan tepat dan benar secara efektif 30 Tentu saja untuk
mencapai keberhasilan itu para penghafal harugbiarl dulu memiliki
ketertarikan, perasaan senang dan sabar terhadmttaakmenghafal Al-
Qur'an. Minat merupakan modal pertama yang mentukaman senang atau
tidaknya melakukan sesuatu. Seseorang yang bernmakia dia akan
terdorong untuk berbuat. Tidak semua orang sepahangenai peran minat
pada belajar, yaitu selalu ada bagian yang mald trieu harus dikerjakan.

Minat adalah landasan yang paling meyakinkan deefieihasilan
proses belajar.Di dalam proses belajar, minat memegang peranag ya
penting. Minat dapat menunjukkan kemampuan untuklbeei stimulus yang
mendorong kita untuk memperhatikan seseorang, tesbarang atau
kegiatan; atau sesuatu yang dapat memberi pengarbhdap pengalaman

* JalaludinAs-Syuyuti,Al Itqon fi Ulumil Quran(Darul Fikri: 1979), hal. 106.

® Abul A'la Al Maududi, dkk,Esensi Al-Qur'an(Bandung, Mizan: 1984), hal. 48.

® Soenarja, dkkAl-Qur'an dan TerjemahnydJakarta: Intermasa, 1993) hal. 391.

" Kurt Singer,Membina Hasrat Belajar Di Sekolaterj. Bergman Sitorus, (Bandung :
Remadja Karya, 1987), him. 78.



yang telah distimuli oleh kegiatan itu sendiri. Ban kata lain minat dapat
menjadi sebab suatu kegiatan dan hasil dari tertarsya dalam kegiatan itu.

Minat sangat erat hubungannya dengan motivasi.vdsitimerupakan
syarat mutlak untuk belajdMotivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu
juga minat, sehingga tepatlah kalau minat merupaksnber motivasi yang
kuat untuk belajal’ Dengan adanya minat yang cukup besar akan mendorong
seseorang untuk mencurahkan perhatiannya, habtgragan meningkatkan
pula seluruh fungsi jiwanya untuk dipusatkan padgidan belajar tersebut.
Selain adanya minat, keberhasilan dalam belajaa jdgpengaruhi oleh
beberapa faktor, di antaranya faktor orang tua.

Orang tua merupakan faktor yang besar pengaruheyhadap
kemajuan belajar anak. Orang tua ydagat mendidik anak-anaknya dengan
cara memberikan pendidikan yang baik tentu akasesuklalam belajarnya.
Sebaliknya orang yang tidak mengindahkan pendidéaak-anaknya, acuh
tak acuh bahkan tidak memperhatikan sama sekdli tedak akan berhasil
dalam belajarnyd Setiap orang tua yang berkeinginan anaknya dapat
mencapai keberhasilan dalam belajar, harus bersedmberikan dorongan
kepada anak, sehingga anak akan lebih giat dah ledisemangat dalam
belajar karena ia tahu bahwa bukan dirinya sendaja yang yang
berkeinginan untuk maju, orang tuanya pun demikian.

Orang tua yang tidak pernah memperhatikan pendidikeknya tidak
akan dapat mengetahui sampai di mana perkembargam gicapai oleh
anak-anaknya sendiri. Dengan demikian bagi parghadal atau santri yang
mempunyai minat belajar yang tinggi dalam menghAfaQur’an juga yang

mendapatkan perhatian dan dukungan dari orang taea ma akan lebih

8 Lester D. Crow and Alice CrowPsikologi Pendidikanterj. Kasijan, (Surabaya: PT.
Bina limu, 1984), him. 351-351

®M. Ngalim PurwantopPsikologi Belajar (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1990), him.
60.

19 Elizabeth B. HurluckPerkembangan Anakerj. Med Meitasari Tjandrasa, (Jakarta:
Erlangga), 1978, him. 114.

" Abu Ahmadi,Psikologi Sosial(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 278 — 288.



terarah dalam belajarnya sehingga anak akan menkaparhasilan dalam
belajar menghafal Al-Quran.

Penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang gsosenghafal al-
Qur'an, terutama yang berkaitan dengan minat mdablaE-Qur'an yang
hendaknya dapat dilakukan oleh calon huffadz datamgka memperoleh
hasil yang lebih optimal dalam menghafal al-Qurdmtuk itu penulis
berusaha meneliti sejauhmana “Pengaruh minat ddmafen orang tua santri
santri di Pondok Pesantren Madrosatu al-QuranAztiyah Beringin

Ngaliyan Semarang.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaapalahan yang
dapat di identifikasikan dalam skripsi ini adala@bagai berikut :
Bagaimanakah pentingnya minat dalam keberhasilab&
Apa saja unsur-unsur minat?
Bagaimanakah fungsi dan peran minat dalam belajar ?
Bagaimanakah pentingnya perhatian orang tua datdajab ?
Apa saja bentuk-bentuk perhatian orang tua ?

o 00k~ w DR

Apakah minat belajar dan perhatian orang tua meggupengaruh

terhadap keberhasilan belajar ?

. Pembatasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman tentang penafdg@ainjudul di
atas, maka penulis jelaskan istilah-istilah pokakg terkandung dalam judul
skripsi sebagai berikut:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbukeéswiatu (orang,
benda, dan sebagainya) yang ikut membentuk watgkerkayaan atau
perbuatan seseorafig.
2. Perhatian orang tua

12 DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesjaakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 664.



Perhatian adalah pemusatan atau konsentrasi darulseaktivitas
individu yang ditujukan pada sesuatu atau sekumpolgek?® Orang tua
adalah ayah dan ibu kandung. Jadi perhatian orz@dalah pemusatan
atau konsentrasi dari seluruh aktivitas seorany dga ibu yang ditujukan
kepada anaknya dalam upaya meningkatkan prestégjatbeanaknya
dalam menghafal al-Qur’an.

3. Minat

Minat adalah kecenderungan yang agak menetap dalbyek merasa
tertarik pada sesuatu bidang atau hal tertentu dmmasa senang
berkecimpung dalam bidang ituYang dimaksud bidang dalam hal ini
adalah menghafal Al-Qur’an.

4. Efektivitas

Efektivitas adalah ketepat gunaan, hasil guna danumjang tujuaftt
Menghafal adalah usaha untuk meresapkan sesuatald® pikiran agar
selalu ingat sehingga dapat mengucapkannya kenabaluar kepala
dengan tanpa melihat buku atau catatan.

5. Menghafal

Menurut Sumadi Suryabrata, menghafal identik deng@mcamkan
dengan sekehendak hati atau di kehendaki dengaar siath sungguh-
sungguh mencamkan sesuatu. Aktifitas dengan setigigdi menghafal
adalah berusaha meresapkan ke dalam pikiran algdn segat. Adapun
yang dimaksud menghafal disini adalah menghaf@ualan semua surat
dan ayat yang terdapat di dalamnya kemudian dapatgutapkan
kembali secara lisan pada semua surat dan ayabters

6. Al-Quran

3 Drs. Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umum(Yogyakarta: Andi Offset, 1990),
him. 56.

4 WS. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajgdakarta: Gramedia, 1983),
him. 30.

!> pjus A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barfgamus Iimiah Populer(Surabaya: Arkola,
1994), him. 128.

' Tim PenyusunKamus Besar Bahasa Indonesi{dakarta: Balai Pustaka, 1995), him.
333.

" Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: CV. Rajawali, 1984) hal. 45.



Al-Quran adalah firman-firman Allah yang disampaik oleh
malaikat Jibril sesuai redaksi-Nya kepada Nabi Muomad SAW dan
diterima oleh umat Islam seca@vatur.®® Jadi efektivitas menghafal Al-
Qur'an adalah hasil yang dicapai dalam menghafa@é'an bagi santri
haruslah sesuai dengan harapan dan tujuan yarggndiam.

7. Santri

Kata “santri” mempunyai arti yang luas dan senipdlam pengertian
yang lebih sempit kata “santri” adalah siswa atahasiswa yang dididik
di dalam lingkungan Pondok Pesantren. Sedangkamdaiti luas adalah
sekelompok orang yang tidak bisa dipisahkan ddmckgan ulama’

D. Perumusan Masalah
Berpijak dari latar belakang masalah di atas, penlerumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah minat dan perhatian orang tua sanBboddok Pesantren
Madrosatu al-Qur’ani al-Aziziyah Beringin Ngaliy&emarang ?

2. Bagaimanakah efektivitas menghafal Al-Qur'an saRondok Pesantren
Madrosatu Al-Qur’ani Al-Aziziyah Beringin NgaliyaBemarang ?

3. Adakah pengaruh perhatian orang tua dan minatigartiadap efektivitas
menghafal Al-Qur'an santri Pondok Pesantren MadrosdQur'ani Al-

Aziziyah Beringin Ngaliyan Semarang ?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, tpemalitian yang
diharapkan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui minat dan perhatian orang tuarisaht Pondok

Pesantren Madrosatu al-Qur’ani al-Aziziyah Beringgaliyan Semarang

8 M. Quraisy ShihabMukjizat Al-Qur'an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaalsyarat
Iimiah dan Pemberitaan Gajl§Bandung : PT. Mizan Pustaka, 2004), him. 43.

% Abdul Qodir DjaelaniPeran Ulama dan Santri Dalam Perjuangan Politikarsl di
Indonesia (Surabaya: Bina limu, 1994), him. 7.



2. Untuk mengetahui efektivitas menghafal santri Pé&ndBesantren
Madrosatu al-Qur’ani al-Aziziyah Beringin Ngaliy&emarang

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara ndaat perhatian
orang tua dengan efektivitas menghafal santri Plondesantren

Madrosatu al-Qur’ani al-Aziziyah Beringin Ngaliy&emarang

F. Kajian Pustaka

Saat penulis mengadakan pelacakan literatur yangnbaleas
pesantren ternyata cukup banyak literatur kepemaautr yang mengkaji
tentang pesantren al-Qur'an antara lai; Ahmad FdeEhm tesisnya (tahun
2002) pada program Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijdggyakarta yang
berjudul Pesantren Anak- Anak Yanbu' Al-Quran Krandon Kudlasva
Tengah ( Studi tentang Sistem Pendidikan dan Pdy&egannya, 1986-
2001).Tesis ini membahas tentang sistem pendidikan s&eaeduruhan yang
berkaitan dengan proses belajar mengajarnya dinfyesa baik dilihat dari
segi psichology maupun paedagogiknya serta perkegalpamya dari mulai
awal hingga tahun 2001.

Iffah Alawi dalam skripsi (tahun 2003) pada progrésnl IAIN
Walisongo Semarang yang berjudifektivitas Penghafalan Al-Quran (Studi
Kasus di Pondok Pesantren Yanbu’ Al-Qur'an Kran#adus Jawa Tengabh.
Skripsi ini membahas masalah system pendidikanradasseluruhan yang
berkaitan dengan masalah proses belajar mengagiih |spesifiknya
membahas tentang pesantren anak-anak denganasrnkénghafadl-Qur'an
secara efektif 30 juz sambil belajar di Madrasatidélyyah (MI) sesuai
dengan target dan waktu yang telah ditentukan. 3kgpsi saudari Emilia
Sofa (tahun 2005) program S.1 IAIN Walisongo Semgrgang berjudul
Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Minat Terhadapkiféas Menghafal
Al-Qur’'an di Santri Pondok Pesantren Al-Hikmah Ttgja Tugu Semarang
Skripsi ini menggunakan metode penelitian kuantitgang lebih membahas
hal yang bias mempengaruhi efektivitas menghafaDat'an.



G. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini adaldiagai berikut :

1. Bagi penulis, skripsi ini sebagai persyaratan miesgékan studi di
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semaga

2. Bagi orang tua, memberikan informasi tentang pgngma perhatian orang
tua dan minat dalam belajar menghafal Al-Qurarhirsgga orang tua
akan memberikan perhatian, membimbing serta mekdrerdorongan
kepada anak agar mencapai keberhasilan dalam tbefegaghafal Al-
Quran.

3. Bagi pendidik, khusunya guru pendidikan agama ISI@®RAIl) dapat
memberikan informasi tentang pentingnya minat daltestajar, sehingga
seorang guru (pendidik) akan berusaha menumbuhkaat santri dalam
belajar menghafal Al-Qur'an sehingga dapat mencépaiajuan dalam
belajarnya.

4. Bagi santri, dapat memberikan wawasan tentang rggmta perhatian
orang tua dan minat belajar santri dalam menghf&ur’an, sehingga
santri akan berusaha membangkitkan minatnya tephaelajar menghafal
Al-Qur’an.



BAB Il
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Minat, Perhatian Orang Tua dan Efektivitas Menghafd Al-Qur’an
1. Minat
a. Pengertian Minat
Ada beberapa pendapat dari para ahli mengenai dmatas
tentang pengertian minat, diantaranya adalah:

1) W. JS. Purwadarminta mengatakan bahwa minat agediatian,
kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu.

2) A.D. Marimba mengemukakan bahwa minat adalah kewendan
jiwa kepada sesuatu, karena sesuatu itu mempuagakia?

3) W.S. Winkel mengatakan bahwa minat adalah kecendaru
subyek yang menetapkan untuk merasa tertarik paldadp studi
atau pokok bahasan terasa dan merasa senang mammpetderi
itu.?

4) Wayan Nurkancana dan PPN Sumartana yang mengutip da
Doyles Fryir mengemukakan bahwasanya minat/inteagistiah
gejala psikis yang berkaitan dengan obyek ataufitakti yang
menstimulasi perasaan senang pada inditvidu.

5) Agus Sudjanto mengemukakan bahwa minat adalah tsesua
pemusatan perhatian yang tidak disengaja yanghtertlengan
penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan

lingkungannya.

1 Wjs. PurwadarmintaKamus Umum Bahsa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1984) hal..
650.

2 A.D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan IslaBandung: Al-Ma’arif, 1989) hal.
88.

® W.S.Wingkel, Psikologi PengajararfJakarta: PT. Gramedia, 1989), hal. 105.

*Wayan Nurkancana, dan SumartaBaalusai Pendidikan(Surabaya: Usaha Nasional,
(1986) hal. 229.

® Agus SudjantoPsikologi Umum(Jakarta; Aksara Baru, 1989) hal. 92.



6) Kurt Singer mengatakan bahwa minat adalah suatlatam yang
paling meyakinkan demi keberhasilan suatu proskegaoé

7) Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan bahwa minatlahda
kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa aktifitas.

8) Menurut Slamero yang dikutikp oleh Djamarah mengatebahwa
minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa kati@nilpada suatu
hal atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh.

9) Sardiman A.M. mengemukakan bahwa minat adalah selsagtu
kondisi yang terjadi apabila seorang melihat dni-atau arti
sementara situasi yang dihubungkan dengan keindigiguginan
atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri.

Dari beberapa pendapat yang menjelaskan tentargf min
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa minat adaktehkderungan
seseorang terhadap suatu obyek yang terkait yaswytaii dengan
perasaan senang serta adanya perhatian, kesunggehétifan, juga
adanya motif dan tujuan.

b. Ciri-ciri Minat
Dari pemahaman baberapa pendapat yang telah diledsanuk
diatas, dapat disarikan tentang ciri-ciri minatesgb berikut:

1) Adanya rasa senang dan keterkaitan terhadap olayekdiminati.

2) Adanya rasa butuh terhadap apa yang diminati.

3) Rajin belajar

4) Pemusatan perhatian

5) Hasrat belajar

6) Tekun menghadapi tugas.

7) Ulet menghadapi kesulitan

® Kurt Singer,Membina Hasrat Belajar di SekolaffBandung : Remaja Rosda Karya,

1987), hal. 78.
’ Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) hal. 132.
®Ibid, hal. 157.

° Sardiman A.M.nteraksi dan Motivasi Belajar Mangajgdakarta; Rajawali Press, 1992)
hal. 76.
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8) Tidak mudah melepaskan hal diminati tersebut.
c. Fungsi Minat

Minat merupakan tenaga pendorong yang kuat ataah satu
faktor yang dapat mempengaruhi usaha dan hasil ydiogpai
seseorang dalam aktivitas, yaitu dalam menghat§ualan. Minat
berkaitan erat dengan motivasi. Motivasi munculekar kebutuhan
begitu juga minat, sehingga dapat dikatakan bahwatnadalah alat
motivasi yang pokok.

Adapun fungsi menurut Sardiman A.M. adalah seblagakut:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai mpraggatau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hamierupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akarnjekamn.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuarmy yandak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberi&eah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumugannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdmip&an apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapaartujlengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak berr@ntaagi
tujuan tersebut.

S. Nasution menyatakan bahwa fungsi motivasi adsédiagai
berikut:

1) Sebagai Motor (penggerak) yang melepaskan enetgngga
mendorong manusia untuk berbuat.

2) Menetukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yaewgdak
dicapai.

3) Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuataodpésin apa

yang harus dijalankan yang serasi guna mencapgirtuju dengan

9 1pid, hal. 83.
1 bid, hal. 85.
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mengabaikan perbuatan-perbuatan yang tak bermdrdgatujuan
tersebut?

Menurut Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan dalam
bukunya yang berjudul Psikologi Belajar, bahwa &ingiotivasi
adalah:

1) Sebagai pendorong perbuatan
Pada mulanya siswa tidak ada hasrat untuk belefapitkarena
ada sesuatu yang dicari sehingga muncullah minatmytak
belajar.

2) Sebagai penggerak perbuatan
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadesgva itu
merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung yanwdian
terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik.

3) Sebagai pengarah perbuatan
Siswa yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana
perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatary y
diabaikar:>

Motivasi sangat berhubungan erat dengan minat. Vdsiti
muncul karena ada kebutuhan, begitu juga dengamtns@hingga
tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yangkok.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut diatas magat ditarik
suatu kesimpulan bahwa fungsi minat adalah sebpgadorong
hasrat dan tenaga penggerak lainnya yang berasalalam dirinya
untuk melaksanakan sesuatu dan juga memberikaantugan arah
kepada tingkah laku sehari-hari.

d. Usaha-usaha untuk Membangkitkan Minat

Dalam usaha untuk memperoleh keberhasilan dalarajabel

akan berjalan lancar kalau disertai dengan minainaiM dapat

dibangkitkan dengan cara sebagai berikut:

1235, NasutionDidaktik Asas-asas Mengajélakarta: Bumi Aksara, 1995) hal. 76.
135.B. Djamarahop.cit, hal. 123.
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1) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan.

2) Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yanguamp
3) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yarkg bai

4) Menggunakan berbagai macam bentuk mendajar.

Adapun menurut S. Nasution dalam bukunya “Didakigas-
asas mengajar’ menjelaskan bahwa minat dapat ditikag dengan
cara sebagai berikut:

1) Bangkitkan suatu kebutuhan.

2) Menghubungkan dengan pengalaman yang lampau.

3) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yarg bai

4) Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar segiskiisi
kerja kelompok serta demonstré&si.

Menurut De Decce dan Graw Ford dan graw ford dipklagi
oleh Syaiful Bahri Djamarah, upaya meningkatkan ifiat belajar
adalah sebagai berikut:

1) Menggairahkan anak didik.

2) Memberikan harapan yang realistis.
3) Memberikan insetif.

4) Mengarahkan perilaku anak didfk.

Di samping itu perilaku atau sikap, kemampuan plilkserta
kejelasan suatu obyek (tujuan atau kegunaan) haemrspakan hal
yang menelapatkan respon baik bagi anak didik nrawgari guru
maka apa bila hal itu dapat terlaksana dengan baikat belajar dan

perhatiannya akan timbul dengan sendirinya.

14 sardiman. A.M. op.cit, hal. 94.
153, NasutionPidaktik Asas-asas MengajafBandung: Jemmars, 1987) hal. 65.
16 Syaiful Djamarah, op.cit hal. 135.
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2. Perhatian Orang Tua
a. Pengertian Perhatian

Perhatian dalam bahasa Inggris berasal dari ‘ldtantion” .’
Dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan bahwa tiserhzerarti
hal yang memperhatikan; apa yang diperhatikan; t#ina

Menurut Wasty Soemanto, perhatian dapat diartikenrdacam,
yaitu:

1) Perhatian adalah pemusatan / kekuatan jiwa tekepada sesuatu
objek.

2) Perhatian adalah pendayagunaan kesadaran untuk erteny
sesuatu aktivitas.

Menurut Abu Ahmadi, Perhatian adalah keaktifan jivang
diarahkan kepada suatu objek, baik di dalam maudiplurar dirinya®
Menurut Jalaludin Rahmat, perhatian adalah prosestah ketika
stimuli atau rangkaian stimuli menonjol dalam kesad pada saat
stimuli lainnya®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikanfeahwa
perhatian adalah pemusatan atau konsentrasi jiwg yBarahkan
kepada sesuatu obyek tertentu yang memberikan aaggs kepada
individu, sehingga individu tersebut hanya memplkgten objek yang
merangsang.

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto, perhatian orazg
adalah perhatian yang didasarkan rasa kasih sayarftpdap
anakanaknya, dan yang diterimanya dari kodrat. ®éebna itu kasih

11.

'S, Wojowasito, dkk.Kamus Lengkap Inggris Indonesi@andung : Hasta, 1980), him.

'8 DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesfaakarta : Balai Pustaka, 1994), 754.

¥ Wasty Soemantdsikologi Pendidikan(Jakarta : Rineka Cipta, 1998), him. 34.

20 Abu Ahmadi,Psikologi Umum(Jakarta : Rineka Cipta, 1998), him. 145.

2 Jalaluddin RahmaPsikologi Komunikasi(Bandung : Remaja Karya, 1998), him. 58.
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sayang orang tua terhadap anak-anaknya hendaldédhdayang yang
sejati pula?

Perhatian orang tua yang diberikan untuk anak-arsaklapat
berupa bimbingan dan nasehat, pengawasan maupuyarpban
sehingga segala tingkah laku anak dapat terkorsesliai dengan

sabda nabi :

e ol gl Ba e s A Jams b DB s, o el o o

Dari Abi Umamah sesungguhnya seorang laki-lakidmd: Hai
Rasulullah, apakah hak kedua orang tua terhadakngaa?
Rasul menjawab : mereka surgamu dan nerakamu.

Sesuai dengan hadits di atas, bahwa orang tuaudianj untuk
memberikan perhatian kepada anak-anaknya, dengayagerhatian
berarti orang tua sudah melaksanakan amanat ddéragardan kelak
masuk surga. Sebaliknya, jika orang tua tidak mehgti&kan anaknya
akibatnya adalah neraka.

b. Macam-macam Perhatian

Untuk memudahkan persoalan, maka dalam mengemukakan
perhatian ini dapat ditempuh cara dengan menggké&mgerhatian
tersebut menurut cara tertentu. Adapun golongaongain atau
macam-macamnya perhatian itu adalah sebagai berikut
1) Menurut intensitasnya, perhatian dibedakan menjadi

o Perhatian intensif, yaitu perhatian yang banyakialkan oleh
banyaknya rangsangan atau keadaan yang menyetitatask

atau pengalaman batin.

22 Ngalim Purwantollmu Pendidikan Teoritis dan PrakfiBandung: Remaja Rosdakarya,
2000), him. 80
% |bnu Majah,Sunan Ibnu Majah(Beirut : Dar Al-Fikri, t.th.), him. 1208
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o Perhatian tidak intensif, yaitu perhatian yang kgrdiperkuat
oleh rangsangan atau beberapa keadaan yang menyerta
aktivitas atau pengalaman batin.

2) Menurut cara kerjanya, perhatian dibedakan menjadi

o Perhatian spontan, yaitu perhatian yang tidak deganatau
tidak sekehendak subjek..

o Perhatian refleksif, yaitu perhatian yang disengaj@au
sekehendak subjek.

3) Menurut luasnya perhatian dibedakan menjadi :

o Perhatian terpusat, yaitu perhatian yang tertugapagkup
objek yang terbatas.

o Perhatian terpencar, yaitu perhatian yang padau ssaat
tertuju kepada bermacam-macam obfek.

4) Menurut lamanya kekuatan untuk memperhatikan, piarha
dibedakan menjadi :

o0 Perhatian statis, yaitu perhatian yang tetap teyhaesuatu.

o Perhatian dinamis, yaitu perhatian yang mudah ladruibah,
mudah bergerak, mudah berpindah dari objek satobjek
yang lain.

5) Menurut fluktuasi perhatian, perhatian dibedakamnjac :

o Perhatian fiktif (melekat), yaitu perhatian yang dah
dipusatkan pada suatu hal dan boleh dikatakan bahwa
perhatiannya dapat melekat lama pada objeknya.

o Perhatian fluktuatif (bergelombang), yaitu perhatsabjektif,
sehingga yang melekat padanya hanya hal-hal yaragadi
penting baginya. Pada umumnya dapat memperhatikan
memperhatikan bermacam-macam hal sekaffgus.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perhatian

2 \Wasty Soemantd?sikologi Pendidikanop.cit, him. 35.
% Abu Ahmadi,Psikologi Umumop.cit, him. 148 — 149.
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Dipandang dari segi praktis adalah sangat pentinguku
mengetahui hal-hal apa yang menarik perhatianMenurut Sumadi
Suryabrata ada hal yang dapat menarik perhati#n, gari segi objek
yang diperhatikan dan dari segi subjek yang mengpi&dn.

1) Di pandang dari segi objek, hal-hal yang menarithaian adalah
hal yang keluar dari konteknya, misalnya :

o Warna benda yang lain dari warna benda di sekigarny

o Keadaan, sikap, sifat, cara yang berbeda darimyasa

o Hal yang mendadak datang atau hal yang lenyap detiggz
tiba.

2) Di pandang dari segi subjek, hal-hal yang menamkhatian
adalah hal-hal yang bersangkut paut dengan prilsadbjek,
misalnya :

o Hal-hal yang bersangkut paut dengan kebutuhan giriba
subjek.

o Hal-hal yang bersangkut paut dengan kegemaranksubje

o Hal-hal yang bersangkut paut dengan pekerjaan kaahlian
subjek.

o Hal-hal yang berhubungan dengan sejarah hidup lstfbje

Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapatpdiian
bahwa orang tua dapat mengkonsentrasi perhatiatalgien usahanya
untuk mendidik anak sesuai dengan pendapat Sumadgial8ata
perhatian ini dapat dipengaruhi oleh dua macamyétl) dipandang
dari segi subjek dan objek. Jadi perhatian oraagriumuncul karena
adanya hal-hal yang menarik perhatian pada dik gaag bersangkut
paut dengan permasalahan belajarnya, seperti gkdpan keperluan
belajar anak, kondisi pada saat anak belajar, it@subnak dalam

belajar.

% Sumadi Suryabrat@sikologi Pendidikan(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1998),
him. 16-18
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Selain itu perhatian yang diberikan orang tua kepadak
muncul karena adanya kewajiban, yang di dalamnykandung
tanggung jawab yang dipenuhi. Dalam hal ini kewvaajiktersebut
adalah terhadap masa depan anak-anak mereka, maaigataa akan
memiliki kesadaran untuk memberikan perhatian paok dengan
cara membimbing, mengarahkan, mengawasi segalaitaktianak
agar selalu sejalan dengan cita-cita demi masanceapmek.

Dengan demikian faktor yang menentukan dalam memcap
keberhasilan belajar anak, salah satunya adaldiateer orang tua, di
mana perhatian yang diberikan orang tua kepada aepk kecil
dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap kel belajar
anak.

Adapun aspek-aspek yang termasuk dalam perhatang dua,
yaitu :

1) Bimbingan dan Nasehat

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepadasasg
agar mengembangkan potensi-potensi yang dimilikirdairinya
sendiri dalam mengatasi persoalan-persoalan, shirgapat
menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertampgawab
tanpa harus bergantung kepada orang®ldh.sinilah tugas orang
tua untuk menjadi pembimbing anaknya supaya anakpua
mengatasi setiap persoalan yang menimpanya tanpas ha
bergantung pada orang lain.

Selain bimbingan, orang tua harus memberikan nayalta
memberikan saran untuk mengatasi problem berdasarka
pengetahuan, pengalaman, dan peraSalktemberikan nasehat
pada anak sangat baik terutama bila itu dirasa bagi si anak,
sedangkan orang tua sudah berpengalaman mengénaidedut.

27y, Singgih D. GunarsaPsikologi Untuk MembimbingJakarta : BPK. Gunung Mulia,
1992), him. 12.

% Charles SchaefeBagaimana Mempengaruhi Anafdakarta : Effhar dan Dahara Prize,
1994), him. 59.
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Nasehat itu akan diterima baik apabila sesuai denga
kebutuhannya. Dengan demikian sebagai orang tuaatdap
membimbing dan memberi nasehat di saat anak mengala
kesulitan dalam belajarnya.

2) Mencukupi fasilitas belajar

Belajar tidak pula dapat dilakukan tanpa alat-dalajar
secukupnya. Semakin lengkap alat-alat itu, semalapat
seseorang belajar dengan tidak tergariggDengan adanya
fasilitas yang memadai dan sesuai dengan kebutuhaka akan
berdampak positif dalam aktivitas belajar anak.

Sejauh mana keluarga mampu menyediakan fasiliteesnta
untuk anak (seperti langganan surat kabar, teledan buku
bacaan) menunjukkan hubungan yang positif dengagkat
kinerja anak® Anak-anak yang tidak terpenuhi fasilitas belajarny
seringkali tidak memiliki semangat belajar. Lairinya bila anak
tercukupi fasilitas belajarnya, anak tersebut ld@rsemangat dan
termotivasi dalam belajar. Dengan demikian sudgbatsénya
bagi para orang tua untuk memperhatikan dan beaus&menuhi
fasilitas belajar sesuai dengan kebutuhan anak.

3) Memberi dukungan atau dorongan

Dorongan dari orang tua berfungsi sebagai suatyogeng
ego, dikala anak-anak dihadapkan dengan tugas-ayeas sukar
atau kejadian-kejadian yang menekan. Sokongan tsefier
menolong seorang anak untuk mengembangkan keparcaya
terhadap dirinya sendiri, sifat berinisiatif, keleln serta

kekerasan hati!

% The Liang GieCara Belajar yang Efesier{Yogyakarta : Pusat Kemajuan Studi, 1985),
him. 53.

30 Utami MunandarPengembangan Kreativitas Anak Berbaki@iakarta : Rineka Cipta,
1999), him. 84.

3L Charles SchaefeGara Efektif Mendidik Anak dan Mendisiplinkan Anélakarta : Mitra
Utama, 1994), him. 149.
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Dengan demikian orang tua yang memberikan dorongan
pada anaknya akan memberikan anak semangat dalgiatake
belajarnya.

4) Pemeliharaan Kesehatan

Kondisi fisik seseorang akan selalu melatarbelakaegua
kegiatan sehari-harinya termasuk dalam kegiataajdrelKeadaan
jasmani misalnya akan lebih mudah untuk berkonasnttalam
belajar. Sebaliknya bila kondisi fisik sering saddikit, mudah
capek dan lesu, maka semangat belajarpun menjadihledan
tidak bergairali?

Oleh karena itu sebagai orang tua harus memenuhi
kebutuhan anak dalam hal kesehatan seperti makarmdaum
serta obat-obatan. Jika terjadi gangguan kesehadda tubuh
yang fit dan sehat maka anak tidak akan bersemadaam

belajar.

3. Efektivitas Menghafal Al-Qur’an
a. Pengertian Menghafal al-Qur'an

Menghafal merupakan penerjemahan dari bahasa JAéab—
Lésy — Usés yang berarti memelihara, menjaga, mengh&fBalam
bahasa Indonesia disebutkan bahwa menghafal betasdiata hafal
yang artinya dapat mengingat di luar kepala.

Sedangkan pengertian Al-Qur'an menurut Ali Ash-ShmpAl-
Quran adalah firman Allah yang mu’jiz, diturunk&epada seorang
nabi yang terakhir, melalui Al-Amien Jibril yangrtidis di dalam

mushahif, yang diriwayatkan kepada kita dengan waiig,

%2 3Sofchah SulistyowatiCara Belajar yang Efektif dan Efisie{dakarta : Cinta lImu,
2001), him. 40.

3 Maftuh AhnanKamus Arab — IndonesiéGresik : CV. Bintang Pelajar, t.th.), him. 302.

% Tim PenyusunKamus Bahasa IndonesiéSurabaya : Terbit Terang, 1993), him. 104.
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merupakan ibadah bila membacanya, dimulai denga Ail+Fatihah,
dan diakhiri dengan surat An-Naas.

Jadi Menghafal Al-Quran adalah proses membacaa sert
mencamkan Al-Quran dengan tanpa melihat tulisarQAran (di
luar kepala) secara berulang-ulang agar senantigaadalam rangka
memperoleh sejumlah ilmunya.

b. Syarat-syarat Menghafal Al-Qur'an

Di antara beberapa hal yang harus terpenuhi sebsdseorang
memasuki periode menghafal Al-Qur’an, ialah :
1) Niat yang ikhlas

Niat yang kuat dan sungguh-sungguh akan mengaggaosng
ke tempat tujuan, dan akan membentengi atau merpadsai
terhadap kendala-kendala yang mungkin akan datasrgtanginya.

Allah berfirman :
11 JAJM- (Q:aql\ Al Lalda Al e ) &yl @\ Ja

"Katakanlah, sesungguhnya aku diperintahkan supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepgda-N
dalam (menjalankan) agamd."
2) Memiliki Keteguhan dan Kesabaran
Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktog ysamgat
penting bagi orang yang sedang dalam proses meaighif
Quran. Hal ini disebabkan karena dalam proses imagfiag Al-
Quran akan banyak sekali ditemui berbagai macamd&a.
Untuk menjaga kelestarian menghafal Al-Qur'an, Rdkh saw
selalu menekankan agar para penghafal bersungggoisio
dalam menjaga hafalannya

Dari Abu Musa Al-Asy’ari r.a dari Nabi saw beliaerisabda :

% M. Ali Ash - ShabuniePengantar lImu-ilmu Al-Qur'an(Surabaya : Al-lkhlas), him. 7.
% SoenarjoAl-Quran dan TerjemahnydSemarang : CV. Al-Waah, 1993), him. 747.
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Peliharalah hafalan Al-Qur’an itu, Demi Dzat yangkdl dalam
kekuasaan-Nya. Al-Qur’an itu lebih cepat terlepas gada unta
yang terikat dalam ikatannya.
3) Menjauhkan dari Sifat Tercela
Perbuatan maksiat dan perbuatan yang tercela nkenisesuatu
perbuatan yang harus dijauhi bukan saja oleh orgagg
menghafal Al-Quran, tetapi juga oleh kaum muslimpada
umumnya, karena keduanya mempunyai pengaruh berbedap
perkembangan jiwa dan mengusik ketenangan hatigoyamg
sedang dalam proses menghafal Al-Qur’an.
4) lIzin Orang Tua / Wali
Adanya izin dari orang tua / wali memberikan petigarbahwa :
a) Orang tua / wali telah merelakan waktu kepada dnatang
yang di bawah perwaliannya untuk menghafal Al-Qur'a
b) Merupakan dorongan moral yang amat besar bagipaircga
tujuan menghafal Al-Qur'an, karena tidak adanyaelean
orang tua / wali akan membawa pengaruh batin yara k
sehingga penghafal menjadi bimbang dan kacau pikyaa
c) Penghafal Al-Quran mempunyai kebebasan dan kekmagg
waktu sehingga ia merasa bebas dari tekanan yang
menyesakkan dadanya dan dengan pengertian yangdassa
orang tua / wali maka proses menghafal menjadalanc
5) Mampu Membaca dengan Baik
Sebelum seorang penghafal pada periode menghafayusnya
terlebih dahulu meluruskan dan memperlancar ejaar®gbagian
besar ulama bahkan tidak memperkenankan anak dalilg

diampunya untuk menghafal Al-Qur’an sebelum ia nnatgmkan

37 Imam Bukhori,Shohih Bukhorijuz.5, (Beirut : Daar Al-Kutub Al-limiah, t.thhim. 429.
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bin-nadzar(dengan membaca). Hal ini dimaksudkan agar dalam
menghafal benar-benar lulus dan lancer membacéanya.
6) Kontinuitas (Istigomah) dalam Menghafal Al-Qur’an
Menghafal Al-Qur'an harusistigomah Dalam arti memiliki
kedisiplinan, baik disiplin waktu, tempat maupusiplin terhadap
materi-materi hafalan. Sang penghafal hendaknyddakn-bosan
dalam mengulang-ulang hafalan, kapan dan di mandpam juga
sebagai dikir, selain dari waktu-waktu yang dit&atu
Dari Abu Sa’id al-Khudri r.a. dari Nabi saw. beli®nersabda :
Allah SWT. berfirman :
el La Jucad) aiiplac ) Allise e (55835 () 8l ala i e
5 e yill o) 5) L bl
Barang siapa selalu (disibukkan) dengan membac@uiklan
dan dzikir kepada-Ku sehingga ia tidak sempat memapa-
apa kepada-Ku, maka ia akan anugerah yang palikg y@ng
diberikan kepada orang-orang yang memohon kepada-Ku
7) Sanggup Memelihara Hafalan
Sebagaimana yang telah penulis ungkapkan bahwaQAf‘an
boleh jadi dikatakan mudah dihafal. Namun juga aamgudah
hilang, jika tanpa adanya pemeliharaan. Oleh kaiangerlu
adanya pemeliharaan hafalan. Bila mana tidak, na&ka sia-sia
dalam usaha untuk menghafal Al-Qur*dn.
c. Strategi Menghafal Al-Quran
Untuk mempermudah membentuk kesan dalam ingathadap
ayat-ayat yang dihafal, maka diperlukan strategaghafal yang baik.
Strategi itu antara lain sebagai berikut :

1) Strategi pengulangan ganda

3 Ahsin W. Alhafidz Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'ar{Jakarta : Bumi Aksara,
1994), him. 49 — 54.

39 |mam TurmudziJami'us Shohih Sunan Turmudduz 3, Beirut : Daar Al-Kutub Al-
llmiah, t.th.), him. 169.

“%llham Agus SugiyantoKiat Praktis Menghafal Al-Qur'an(Bandung : Mujahid, 2004),
him. 54.
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Untuk mencapai tingkat hafalan yang baik tidak quku
dengan sekali proses menghafal saja. Salah besabilaap
seseorang menganggap dan mengharap dengan sekaglhafed
saja kemudian ia menjadi seorang yang hafal Al-&uidengan
baik. Dalam sistem pengulangan ganda ini, dapaikualian
umpamanya, jika pada waktu pagi hari telah men#apatafalan
satu muka maka untuk mencapai tingkat kemapanaianayang
mantap, perlu pada sore harinya diulang kembaligmaialnya
satu persatu ayat yang telah dihafalnya di pagi har

2) Jangan beralih pada hafalan baru sebelum sempanaa hafalan
lama.

Orang yang tengah menghafal Al-Qur’an, dia tidakebo
beralih pada hafalan yang baru kecuali kalau hafging lama
benar-benar sudah sempurna. Hal ini dimaksudkamaysuppa
yang telah dia hafal betul-betul terpatri dalam.Ha¢sungguhnya
salah satu cara yang dapat membantu memantapkaarhaf
adalah dengan mempraktekkan dalam setiap kesibykag
memungkinkan di sepanjang waktu siang dan malanmsalMi
dengan membacanya secara pelan-pelan pada saahh teng
sembahyang.

3) Menggunakan satu mushaf saja

Di antara sesuatu yang benar-benar dapat membantu
menghafal ialah enggunakan satu mushaf khususinHalerlu
diperhatikan, karena bergantinya penggunaan sashanhkepada
mushaf lain akan membingungkan pola hafalan dalam
bayangannya. Seorang yang sudah hafal Al-Qur’aalipek akan
menjadi terganggu hafalannya ketika membaca musk@ur'an
yang tidak biasa dipakai pada waktu proses menliiaafaya.

4) Memahami ayat-ayat yang dihafalnya
Di antara faktor dominan yang dapat membantu mdagha

ialah memahami ayat-ayat yang dihafalkan dan bbkeausatuk
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mengerti aspek keterkaitan satu ayat dengan ayat @leh
karenanya orang yang sedang menghafal Al-Qur'atebiér
dahulu harus membaca tafsir ayat-ayat yang hendak
dihafalkannya, dan berupaya untuk mengetahui akptkaitan
satu ayat dengan yang lain. Hal ini dimaksudkanukunt
mempermudah mengingat ayat-ayatftya.
5) Memperhatikan ayat-ayat yang serupa
Al-Quran dalam segi makna, lafadz dan ayat-ayatitya
serupa (identik). Oleh karena itulah seorang pembdeQuran
harus memberikan perhatian khusus terhadap ayatszyapa.
Dengan memperhatikan yang serupa maka akan dapat
mewujudkan hafalan yang baik.
6) Disetorkan pada seorang pengampu
Menghafal Al-Quran memerlukan adanya bimbingangyan
terus menerus dari seorang pengampu atau guru irmigj, baik
untuk menambah setoran hafalan baru atau untukr tgkni
mengulang kembali ayat-ayat yang telah disetorkanesdahulu.
Hafalan yang tanpa diperdengarkan kepada guru
pembimbing kurang dapat dipertanggungjawabkan lahenya.
Sebagai guru pembimbing diutamakan juga hafal demngantap,
lancar, fashih dan cermat memberi hafalan yangrdigmgarkan
oleh sang penghafal. Secara garis besarnya baiktidaknya
suatu hafalan tergantung pada guru pembimfing.
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Menghafal Al-Qur'an
Untuk menjadi seorang penghafal yang berhasil harus
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhintimnya :
1) Minat
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi usaha yang dilakukan orang dalam gprose

“1 Abdurrahman Abdul KhaligBagaimana Menghafal Al-Qur'an(Jakarta : Pustaka Al-
Kautsar, 1993), him. 17-18.
“2|lham Agus Sugiantciat Praktis Menghafal Al-Qur'anop.cit, him. 118.
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menghafal Al-Quran. Minat yang kuat akan menimlamiusaha
yang gigih, serius dan tidak mampu putus asa dat@mghadapi
tantangan. Seseorang yang mempunyai perasaan semhadap
belajar menghafal Al-Quran tentu segala usaha aklkukan
untuk mendapatkan hasil yang baik dan juga akaesebwangat
dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan demikian adanyzatryang
tinggi maka seorang penghafal akan dengan cepaghratal dan
menguasainya dengan baik.
2) Perhatian Orang Tua

Faktor orang tua merupakan faktor yang besar
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar &&kang tua yang
memberikan perhatian kepada anak-anaknya tentu sukkses
dalam belajarnya. Sebaliknya orang tua yang tidakgimdahkan,
acuh tak acuh tentu tidak memberikan anak kebéamasgialam
belajarnya. Karena dengan adanya perhatian dangdxza akan
menjadi motivasi anak dalam mencapai tujuan meiaghal
Quran.

3) Manajemen Waktu

Di antara penghafal Al-Quran ada memproses meadhaf
Al-Quran secara spesifik (khusus) yakni tidak &eaibukan lain
kecuali menghafal Al-Quran saja. Ada pula yang grefal di
samping juga melakukan kegiatan-kegiatan lain. Beegighafal
harus mampu mengantisipasi dan memilih waktu yaaggdap
sesuai dan tepat baginya untuk menghafal Al-Qur’an.

Selain itu masalah yang perlu diperhatikan adalehaari
dan menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya agsaitdlisisi

dapat menggunakan waktunya untuk belajar dengdn dzm di

43 Abu Ahmadi,Psikologi Sosial(Jakarta : Rineka Cipta, 1999), him. 1987.
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sisi lain juga dapat melakukan kegiatan yang hardifiburan
untuk menyegarkan pikirh.

Adapun waktu-waktu yang dianggap sesuai dan baikkun
menghafal dapat di klasifikasikan sebab :

a) Waktu sebelum terbit fajar
b) Setelah fajar sehingga terbit matahari
c) Setelah bangun tidur siang
d) Setelah sholat
e) Waktu di antara maghrib dan isya’
4) Tempat Menghafal

Tempat belajar yang baik adalah tempat yang temsend
yang tenang, warna dindingnya sebaiknya jangan t{e&ag atau
menyolok, dan dalam ruangan jangan sampai adaahajdng
dapat mengganggu perhatian. Suasana yang bisinggisko
lingkungan yang tak sedap dipandang mata, peneraggag
tidak sempurna dan polusi udara yang tidak nyarkan anenjadi
kendala berat terhadap terciptanya konsentrasi.

Dapat disimpulkan bahwa tempat yang ideal untuk
menghafal itu adalah tempat yang memenuhi kritsedagai
berikut :

a) Jauh dari kebisingan
b) Bersih dan suci dari kotoran dan najis
c) Cukup ventilasi untuk terjaminnya pergantian udara
d) Tidak terlalu sempit
e) Cukup penerangan
f) Mempunyai temparatur yang sesuai dengan kebutuhan
g) Tidak memungkinkan timbulnya gangguan-gangguan
5) Metode Menghafal Al-Quran
Metode berasal dari bahasa Yunani yaftethodos Kata

Methodosterdiri dari 2 kata, yaitunetadan hodos Meta artinya

* Thursan HakimBelajar Secara Efekti{Jakarta : Puspa Swara, 2000), him. 20.
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melalui atau melewati. Sedardos artinya way atau jalart?®
Faktor metode tidak boleh diabaikan dalam prosesgimegal Al-
Quran. Adapun metode yang dapat dikembangkan dalam
menghafal Al-Qur'an, sebagai berikut :

a) Menurut Ahsin W. Al-HafidZ?

Beberapa metode yang dapat dipergunakan adalalgaseba

berikut :

(1) Metode Wahdah,yaitu menghafal satu persatu terhadap
ayat-ayat yang hendak dihafalkannya.

(2) Metode Kitabah, yaitu menghafal dengan cara menulis
ayat-ayat yang akan dihafalkannya pada secarikakert
yang telah disediakan untuknya terlebih dahulu.

(3) Metode Sima'i, yaitu menghafal dengan mendengarkan
sesuatu bacaan untuk dihafalkannya, dengan cara :

- Mendengarkan langsung dari guru yang membimbing
dan mengajarnya.

- Merekam terlebih dahulu ayat-ayat yang akan
dihafalkannya ke dalam pita kaset sesuai dengan
kebutuhan dan secara seksama sambil mengikutinya
secara perlahan-lahan.

(4) Metode Gabungan
Metode ini merupakan gabungan antara metode pertama
dan metode kedua, yakni metoWéahdahdan Kitabah
Hanya sajaKitabah (menulis) di sini lebih memiliki
fungsional uji coba terhadap ayat-ayat yang telah
dihafalnya.

(5) Metode Jama, yaitu cara menghafal yang dilakukan
secara kolektif yakni ayat-ayat yang dihafal, débgecara

%> Marasudin SiregarMetodologi Pengajaran Agama(Semarang: Fakultas Tarbiyah,
1998), him. 12..
6 Ahsin W. Al-Hafidz,Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'aop.cit, him. 63-64
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kolektif atau bersama-sama dipimpin oleh seorang
instruktur.

b) Metode Penyimakan bacaan Al-Qur'an kemudian meaituk
Metode pembacaan Al-Quran seperti ini mengacu pada
kebiasaan Rasulullah yang senantiasa membaca AdQdr
hadapan malaikat Jibril setiap bulan Ramadhan.

c) Metode Menghafal dengan Memahami Makna. Materi
dipahami arti kalimat perkalimat terlebih dahuluetsh itu
dihafal ayat perayat dengan dibaca berulang-ulaimggh

hafal dan lancar.

B. Pengaruh Minat dan Perhatian Orang Tua Terhadap Efétivitas
Menghafal Al-Qur'an

Dalam kegiatan belajar banyak faktor yang mempergar
keefektivannya, yang hal ini perlu diperhatikangyuh-sungguh oleh pelajar
atau anak didik demi kesuksesan belajarnya. Dramya adalah faktor orang
tua yang mempunyai pengaruh besar terhadap kembglajar anak’

Kondisi lingkungan keluarga yang sangat menenteberhasilan
belajar seseorang di antaranya ialah adanya hubwagey harmonis di antara
sesama anggota keluarga, tersedianya tempat dalatperbelajar yang cukup
memadai, keadaan ekonomi keluarga yang cukup, saidisggkungan rumah
yang cukup tenang, adanya perhatian yang besarodang tua terhadap
perkembangan proses belajar dan pendidikan andkygma

Situasi keluarga yang harmonis yang memberikanrd@io penuh
kepada anaknya akan mampu menghasilkan individy yaotensial dan
mengalami keberhasilan dalam menempuh pendidikaren iklim keluarga
yang harmonis membuat mereka termotivasi untuk neeohgh yang terbaik.
Sementara itu, banyak pula anak-anak yang mengatagmgalan belajar

disebabkaribroken home”yang ia alami.

47 Abdurrahaman An-NahlawiPendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyatakat
(Jakarta : Gema Insani Press, 1995), him. 275.
8 Abu Ahmadi,Psikologi Sosial(Jakarta : Rineka Cipta, 1999), him. 287-288.
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Keluarga yang memiliki banyak sumber bacaan dangatag
anggota keluarganya gemar belajar dan membacanaganrierikan dukungan
yang positif terhadap perkembangan belajar dark.aBabaliknya keluarga
yang miskin dengan sumber bacaan dan tidak senamgbaca tidak akan
mendorong anak-anaknya untik senang belajar. Huburentar anggota
keluarga juga memegang peranan penting dalam bekldjgungan yang
akrab, dekat, penuh rasa sayang-menyayangi, satiagipercayai, saling
membantu, saling tenggang rasa, saling mengertisdbagainya’ Dengan
demikian seorang anak yang berasal dari keluargay y@armonis dan
berkecukupan maka ia akan mendapatkan perhatiag Igdnih besar dari
orang tua dibandingkan seorang anak yang berasakelaarga yang tidak
utuh dan miskin, sehingga dengan perhatian oraagtdrsebut anak akan
lebih bersemangat dalam belajar.

Di samping faktor dari luar yang berupa perhatiamang tua,
keberhasilan dalam kegiatan belajar juga sang&ndgruhi oleh minat dari
anak itu sendiri. thterest or curiosity is called intrinsic motivatis'*® Minat
merupakan faktor pendorong bagi seseorang dalaraksalakan usahanya.
Sehingga minat dapat dikatakan sebagai alat motiyasg pokok. Jika
seorang anak berminat dalam belajar, maka ia akamséha dengan gigih
untuk mendapatkan hasil belajar yang diharapkan.

Keberhasilan seorang penghafal dalam menghafalukla@ 30 juz,
tidak terlepas dari pengaruh perhatian orang tuejdga minat yang kuat.
Adanya dua faktor tersebut akan memberi dampaktippada hasil belajar
menghafal Al-Qur'an. Semakin besar perhatian oraray dengan disertai
minat yang kuat maka seorang penghafal akan bergg@halalam belajarnya

sehingga mampu menghafalkan Al-Qur’'an 30 juz.

““Nana Syaodih S.Landasan Psikologi Proses PendidikafBandung : Rosdakarya,
2003), him. 164
%0 Anita E.,Educational PsychologyBostom : Ally dan Bacan, 1980), him. 332.
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C. Hipotesis

Secara definitif “hipotesis” adalah dugaan yang ghkim benar atau
mungkin salah, dia akan ditolak jika salah dan atiéerima jika fakta-fakta
membenarkannyd.Dengan kata lain hipotesis adalah kesimpulan streen
dan masih diperlukan uji kebenarannya.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam skripsadalah “ada
pengaruh positif antara minat dan perhatian oraagé#ntri dengan efektivitas
menghafal Al-Quran santri Pondok Pesantren Madwsd-Qur'ani Al-

Aziziyah Beringin Semarang”.

*1 Sutrisno HadiMetodologi Research, (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM, 1980),
him. 63.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian adalah suatu proses yaitu suatu rangkangkah-langkah yang
dilakuan secara terencana dan sistematis guna pekda pemecahan masalah
atau mendapatkan jawaban terhadap pertanyaantterten

Penelitian atauresearch dapat didefinisikan sebagai usaha untuk
menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenar&un perRgetahuan, usaha
mana dilakukan dengan menggunakan metode-metoigfm

A. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam peauliskripsi ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tentang minat santri dan perhatiang tua di Pon-Pes
Madrosatu al-Qur'ani al-Aziziyah Beringin Ngaliy&emarang.

2. Untuk mengetahui tentang efektivitas menghafal @@ santri Pon-Pes
Madrosatu al-Qur'ani al-Aziziyah Beringin Ngaliy&emarang.

3. Untuk mengetahui pengaruh minat santri dan perhatiang tua terhadap
efektivitas menghafal al-Quran santri Pon-Pes Madtu al-Qur'ani al-

Aziziyah Beringin Ngaliyan Semarang.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Tempat yang penulis pergunakan sebagai lokasi ifianeladalah
Pondok Pesantren Madrosatu al-Qur'ani al-Aziziyabrirgin Ngaliyan
Semarang. Waktu penelitian mulai 12 Mampai 19 Mei 2009

C. Variabel Penditian dan Pengukurannya
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang aaenitik perhatian
suatu penelitiad Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagakut:

! Sumardi Suryabratajetodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him. 11.
2 Sutrisno HadiMetodologi Research |, (Yogyakarta: Andi, 2000), him. 4.
# S. MargonoMetode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 82.



1. Variabel Pengaruh
Variabel yang menjadi variable pengaruh dalam pareini adalah:
a. Minat santri dengan indikator sebagai berikut:
1) Perasaan senang belajar menghafal al-Qur’an
2) Perasaan tertarik belajar menghafal al-Qur'an
3) Perhatian terhadap belajar menghafal al-Qur’an
4) Motif belajar menghafal al-Quran
b. Perhatian orang tua dengan indikator sebagai keriku
1) Memberikan nasehat dan bimbingan
2) Menyediakan fasilitas belajar
3) Memberikan dukungan atau motivasi
4) Pemeliharaan kesehatan
2. Variabel Terpengaruh
Yang menjadi variabel terpengaruh dalam penelitranadalah
efektivitas menghafal al-Qur'an dengan indikatdraggi berikut:
a. Kelancaran menghafal al-Qur'an
b. Kefasihan menghafal al-Qur’an
c. Rentan waktu menghafal al-Quran

D. Metode Penelitian

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian dailsdn metode
korelasi dengan teknik analisis korelasional. Hgael dengan metode
korelasi atau penelitian korelasional ini bertujuamuk mendeteksi sejauh
mana variasi-variasi pada suatu faktor lain bemtasa pada koefisien
korelasi?

Sedangkan teknik analsis korelasional adalah tekniédisa statistik
mengenai hubungan antara dua variabel atau lebileknik analisis

korelasional ini memiliki tiga macam tujuan yaitu:

* Sumardi SuryabrataJetodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him.
82

® Anas SudijonoPengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),
him. 175.



1. Ingin mencari bukti (berdasarkan pada data yang agakah memang
benar antara variabel yang satu dengan variaheltéadapat hubungan
atau korelasi.

2. Ingin menjawab pertanyaan, apakah antara varisib€jika memang ada
hubungannya) termasuk hubungan yang kuat, cukuatdemah.

3. Ingin memperoleh kejelasan dan kepastian, apakabunigan antar
variabel itu merupakan hubungan yang berarti atasyakinkan
(signifikan) ataukah hubungan yang tidak beragidtdak meyakinkah.

Adapun dalam penelitian ini metode korelasi digamakuntuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabeatnsantri (X) dan

perhatian orang tua éXdengan variabel efektivitas menghafal al-Qurgh (

E. Populas dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitimedangkan sampel
adalah wakil populasi yang ditelftiatau subjek sesungguhnya dari suatu
penelitian.

Suharsimi Arikunto memberi patokan “Apabila subjekenelitian
kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehinggaelitiannya merupakan
penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subpekelitian lebih besar dari
100 maka dapat diambil antara 10% - 15% atau 225%84"°

Dalam penelitian ini, objeknya adalah santri yangnghafalkan al-
Quran di Pon-Pes Madrosatu al-Qur'ani al-AziziyBeringin Ngaliyan
Semarang yang jumlahnya kurang dari 100 orang. Mitam penelitian
akan dilaksanakan terhadap semua santri yang miahgilaQur'an yang

berjumlah 41 santri, sehingga jenis penelitiaragalah penelitian populasi.

®lbid., him. 175-176.

" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), him. 15.

®bid., him. 117.

% 1bid., him. 120



F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat dipergunakan untukpeeoleh data
yang diperlukan. Adapun metode yang penulis gunakdam pengumpulan
data adalah sebagai berikut:
1. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan datalunel
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terlf@gamena yang
diselidiki.*

Metode ini digunakan untuk menggali data yang dengadah
diamati langsung seperti: letak geografis, keadgedung, sarana dan
prasarana Pon-Pes Madrosatu al-Qur'ani al-Azizigahingin Ngaliyan
Semarang.

2. Metode Angket

Metode angket adalah sejumlah pernyataan tertahg gligunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dan lagibran tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentammgat santri
dan perhatian orang tua serta efektivitas menglaf@ur’an santri Pon-
Pes Madrosatu al-Qur'ani al-Aziziyah Beringin Ngati Semarang.

3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode mencari data mengendiahaltau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, tskebar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sielyada

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengstmaktur
organisasi, keadaan santri dan aktivitas santri-Fmn Madrosatu al-
Qur'ani al-AziziyahBeringin Ngaliyan Semarang.

Adapun proses pengumpulan data dalam penelitiamémempuh

langkah-langkah sebagai berikut:

19 Sutrisno HadiMetodologi Research 11, (Yogyakarta: Andi, 2002), him. 136.
™ Suharsimi Arikuntopp. cit., him. 128.
2 Suharsimi Arikuntopp. cit., him. 206.



1. Persiapan
Dalam persiapan ini peneliti mengadakan observasil &e
tempat penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk meradiggn gambaran
awal tentang keadaan umum Pon-Pdsdrosatu al-Qurani al-
Aziziyah Beringin Ngaliyan Semarang mengurus segagaizinan
untuk dapat mengadakan penelitian di tempat tetsebu
2. Pelaksanaan
Setelah mendapat persetujuan atau izin penelipamilaian
baik dari pihak Pondok Pesantren), maka penelitanmaenyebarkan
angket yang dibagikan secara langsung kepada mspoyang telah
ditunjuk sebagai sampel penelitian. Setelah penglanpdata melalui
angket selesai, maka peneliti mengadakan obseruasiuk
mendapatkan data-data pelengkap, seperti keadaam uRon-Pes
Madrosatu al-Qur'ani al-Aziziyah Beringin Ngaliyakeadaan santri

dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pemelitia

G. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnggahdnenganalisa
data tersebut. Dalam analisa ini peneliti mengganateknik analisis data
statistik. Adapun tahapan analisanya serta rumumsy y@gigunakan adalah
sebagai berikut:
1. Analisis Pendahuluan
Analisis pendahuluan pada umumnya dilakukan dengan
menggunakan tabel distribusi frekuensi atau penalbagiekerapan,
keseringan secara sederhana untuk setiap variaogl terdapat dalam
penelitian. Dalam analisis ini penulis memasukkaatadiata yang
terkumpul ke dalam tabel distribusi frekuensi untakemudahkan
perhitungan dalam pengolahan data selanjutnya.
Adapun kriteria kuantifikasi yang digunakan adalabbagai
berikut:

a. Alternatif jawaban a diberi skor 4



b.
C.
d.

Alternatif jawaban b diberi skor 3
Alternatif jawaban c diberi skor 2

Alternatif jawaban d diberi skor 1

2. Analisis Uji Hipotesis

Analisis ini digunakan untuk menguji kebenaran tess yang

diajukan. Adapun jalan analisisnya adalah melagngolahan data yang

akan mencari pengaruh antara varialnelependent (X1 dan X) dengan

variabeldependent (Y). Untuk membuktikan hipotesis tersebut dilakukan

dengan melakukan satu persatu uji hipotesis demganggunakan analisis

regresi satu prediktor dan analisis regresi dudilie@. Adapun analisis

uji hipotesis dalam penelitian ini adalah:

a.

Analisis uji hipotesis pengaruh minat santri tedqaédfektivitas
menghafal al-Qur’an.
Analisis uji hipotesis pengaruh perhatian orangiéubadap efektivitas
menghafal al-Qur’an.
Analisis uji hipotesis pengaruh minat santri darhpan orang tua
terhadap efektivitas menghafal al-Qur’an.

Untuk melakukan uji hipotesis tersebut, maka dagiktkukan

dengan analisis regresi sebagai berikut:

a. Mencari korelasi antara kriterium dengan prediktor
b. Menguji apakah korelasi itu signifikan atau tidak
c. Mencari persamaan garis regresi
d. Menemukan sumbangan relatif antar sesama prediikaor
prediktornya lebih dari sat4.
Tabel 4.1
Tabel Ringkasan Rumus Analisis Regresi
Sumber db JK RK Freg
Varias
Regresi | M Rz (ZY?) (ZY?2) RK reg
=M RK res

13 Sutrisno HadiAnalisis Regresi, (Yogyakarta: Andi, 2004), him. 2.



Residu | N-M-1 1R)(EZY?) | (1R)(EY?) -
N-M-1

Total N-1 >Y? - -

3. Analisis Lanjut
Analisis ini digunakan untuk membuat interpretasbilh lanjut,
yaitu untuk mengetes signifikansi regresi Y terlpadaredictor-
prediktornya. Kemudian mengkorelasikan pada tabelR-(df : df2) dari
hasil itu kemudian dibandingkan dengan tabeb% atau F1%)

a. Jika Fegyang diperoleh itu sama atau lebih besar daraig ada pada
tabel F (teoritis) pada taraf signifikan 1% ata%5 maka harga rég
yang diperoleh berarti signifikan, atau hipotesisriama.

b. Jika Fegyang diperoleh lebih kecil darit B teoritik) yang ada pada
tabel F (teoritis) pada taraf signifikansi 1% afa@b6, maka hargardk
yang diperoleh berarti tidak signifikan, dan hisiseditolak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Untuk memperoleh data tentang pengaruh perhatiangotua dan
minat santri terhadap efektivitas menghafal al-@urdapat diperoleh dari
hasil angket yang telah diberikan kepada para issgilagai responden yang
berjumlah 45 santri.
Dalam angket itu terdiri dari 42 item dengan tigptitem terdapat 5
buah jawaban dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Untuk alternatif jawaban a diberi skor 4
2. Untuk alternatif jawaban b diberi skor 3
3. Untuk alternatif jawaban c diberi skor 2
4. Untuk alternatif jawaban d diberi skor 1
Dari 45 item soal itu memuat variabel perhatianahsantri, orang tua
dan efektivitas menghafal al-Qur'an. Hasil angketsébut dimasukkan ke
dalam tabel guna mengubah data kualitatif menjatk #uantitatif. Adapun
uraiannya sebagai berikut:
1. Data tentang Minat Santri
Untuk menentukan nilai kuantitatif minat santri kada dengan
menjumlahkan skor jawaban angket dan resondenisésogan frekuensi
jawaban. Agar lebih jelas dapat dilihat pada téleelkut:
Tabel 4.1
Nilai Hasil Angket Minat Santri Pon-Pes Madrosatu

al-Qur'ani al-Aziziyah Beringin Ngaliyan Semarang

No. Jawaban Nilai Jml Rata-

Res| a b C d 4 3 2 1 rata
1 8 1 4 2| 32| 3 8 2 45 3
2 0 3 8 4 0 9| 16 4 29 1.93
3 11 1 1 2 44 3 2 2 51 3.4
4 6 2 5 2| 24, 6| 10 2 42 2.8
5 12 2 1 O| 48/ 6 2 0 56 3.73
6 9 0 5 1| 36| 0| 10 1 47 3.13




7 | 11] O 3 1| 44| O 6 1 51 3.4
8 | 10| 1 3 1| 40 3 6 1 50 3.33
9 0 8 7 0 0| 24 14 O 38 2.53
10 | 4 5 6 0| 16/ 15 12 O 43 2.86
11 | 5 4 6 0| 20/ 12 12 O 44 2.93
12 | 3 3 8 1| 12| 9| 1 1 38 2.53
13| 9 2 4 0| 36 6 8 0 50 3.33
14 | 6 6 3 0| 24 18 6 0 48 3.2
15 | 3 2| 10 0| 120 6| 20 O 38 2.53
16 | 8 3 4 0] 32, 9 8 0 49 3.26
17 | 4 3 8 0| 16/ 9| 1 O 41 2.73
18 | 6 3 5 1| 24 9/ 10 1 44 2.93
19 | 1 4 6 4 4| 12| 12 4 32 2.13
20 | 8 0 7 0| 32/ 0] 14 O 46 3.06
21 | 1 0 7 7 4 0| 14 7 25 1.67
22 | 0] 15| 0 0 0] 45 O 0 45 3
23 | 3 O| 11| 1| 120 0| 22 1 35 2.33
24 | 0 4 7 4 0| 120 14 4 30 2
25| 6 2 6 1| 24, 6| 12 1 43 2.86
26 | 8 0 6 1| 32| 0| 12 1 45 3
27 1 7 7 0 4 21 14 0 39 2.6
28 | 4 1 9 1| 16/ 3| 18 1 38 2.53
29 | 2 2 9 2 8 6| 18§ 2 34 2.26
30 | 2 2 8 3 8 6| 16 3 33 2.2
31| 4 4 7 0| 16/ 12 14 O 42 2.8
32 | 8 3 4 0] 321 9 8 0 49 3.26
33| 12| O 3 0| 48/ O 6 0 54 3.6
34| 10| O 5 0| 40, O] 10 O 50 3.33
35| 7 4 3 1| 28] 12 6 1 47 3.13
36 | 9 3 3 0| 36 9 6 0 51 3.4
37 | 4 2 7 2| 16| 6| 1 2 40 2.67
38 | 7 2 5 1| 28/ 6| 10 1 45 3
39 | 3 4 7 1| 12 12 14 1 39 2.6
40 | 8 4 0 3] 32/ 12 O 3 47 3.13
41 | 4 3 7 1| 16/ 9| 14 1 40 2.67
Jml | 227 | 115| 225| 48 | 908| 345|452 | 48 | 1753 | 116.87
Dari data di atas dapat dicari mean atau rataanatat santri yaitu:
M= 2 X
N
1753

= 41



=42.76
Jadi nilai rata-rata minat santri adalah 42.76, kddian untuk
mengetahui kualitas variabel minat santri maka tdjmat tabel dengan
cara:

a. Mencari nilai tertinggi (H) dan terendah (L) daatd tersebut. Dari
data tersebut diperoleh nilai tertinggi adalah %% derendah adalah
25.

b. Menentukan range (R)

R=H-L+1
=56-25+1
=32
c. Menentukan interval kelas
R

I=4

Keterangan:

I = Interval kelas

R = Range

4 = Jumlah alternatif jawaban

Dengan demikian= 32 = 8.

4
Jadi interval kelas adalah 8 dan jumlah intervalatu 4.
Tabel 4.2
Tabel Kualitas Minat Santri
Interval Keterangan
49 — 56 Sangat tinggi
41 - 48 Tinggi
33-40 Cukup
25-32 Kurang

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwaat
santri Pon-pes Madrosatu al-Qur'ani al-Aziziyahlaud&tinggi” yaitu
42.76 pada interval 41 — 48.



2. Data tentang Perhatian Orang Tua
Untuk menentukan nilai kuantitatif perhatian oratug adalah
dengan menjumlahkan skor jawaban angket dari refgpoeesuai dengan
frekuensi jawaban. Agar lebih jelas dapat diliredatabel berikut:
Tabel 4.3
Nilai Hasil Angket Perhatian Orang Tua Pon-Pes Madosatu

al-Qur'ani al-Aziziyah Beringin Ngaliyan Semarang

No Jawaban Nilai Jml Rata-
Res| a b C d 4 3 2 1 rata
1 15 0 0 0 60 0 0| 60 4
2 11 2 1 1 44 6 2 1 53 3.53
3 8 3 3 1 32 9 6 1 48 3.2
4 5 7 3 0 20 21 6| ( 47 3.13
5 4 0| 11, O 16 0 22 38 2.53
6 11 4 0 0 44 12 0] 56 3.73
7 6 1 7 1 24 3 14 1 42 2.8
8 8 0 4 3 32 0 8| 3 43 2.86
9 8 0 5 2 32 0 100 2 44 2.93
10 7 2 6 0 28 6 12 ( 46 3.06
11 2 6 5 2 8 18 10 2 38 2.53
12 4 5 5 1 16 15 1Q 1 42 2.8
13 7 3 4 1 28 9 8 1 46 3.06
14 6 1 7 1 24 3 14 1 42 2.8
15 0 7 4 4 0 21 8| 4 33 2.2
16 | 10| 4 1 0 40 12 20 0 54 3.6
17 7 2 6 0 28 6 12 ( 46 3.06
18 2 13| O 0 8 39 0] 47 3.13
19 7 0 7 1 28 0 14 1 43 2.86
20 | 15 0 0 0 60 0 0] 60 4
21 7 3 5 0 28 9 10 47 3.13
22 8 0 3 4 32 0 6| 4 42 2.8
23 | 15 0 0 0 60 0 0] 60 4
24 3 7 4 1 12 21 8 1 42 2.8
25| 10| 4 1 0 40 12 2l 0 54 3.6
26 | 10 3 2 0 40 9 4, ( 53 3.53
27 3 6 6 0 12 18 12 ( 42 2.8
28 8 4 3 0 32 12 6| 50 3.33
29 9 0 6 0 36 0 12 ( 48 3.2
30 5 2 7 1 20 6 14 1 41 2.73
31 6 2 7 0 24 6 14 ( 44 2.93
32 7 4 3 1 28 12 6 1 47 3.13




33 0 7 8 0 0 21 1 ( 37 2.46
34 | 10| 2 3 0 40 6 6] 52 3.46
351 12| O 3 0 48 0 6| ( 54 3.6
36 | 14| 1 0 0 56 3 0] (¢ 59 3.93
37 | 12 1 2 0 48 3 4, ( 55 3.67
38 8 2 5 0 32 6| 10 48 3.2
39 5 2 6 2 20 6| 12 72 40 2.67
40 9 6 0 0 36 1 0] ( 54 3.6
41 8 1 4 2 32 3 8| 2 45 3

Jml | 312 | 117|157 | 29 | 1248 351 314|29| 1942 | 129.46

Dari data di atas dapat dicari mean atau ratapethatian orang

tua yaitu:

M=

2 X
N

1942
41

47.36

Jadi nilai rata-rata perhatian orang tua adalal3647kemudian

untuk mengetahui kualitas variabel minat santri andikpat dibuat tabel

dengan cara:

a. Mencari nilai tertinggi (H) dan terendah (L) daatd tersebut. Dari

data tersebut diperoleh nilai tertinggi adalah @ derendah adalah

33.
b. Menentukan range (R)
R=H-L+1

=60-33+1
=28

c. Menentukan interval kelas

R
=4

Keterangan:

= Interval kelas

R = Range

4 = Jumlah alternatif jawaban



Dengan demikian=28 = 6.75 dibulatkan menjadi 7.
4

Jadi interval kelas adalah 7 dan jumlah intervalatu 4.
Tabel 4.4
Tabel Kualitas Minat Santri

Interval Keterangan
54 - 60 Sangat tinggi
47 - 53 Tinggi

41 - 46 Cukup
33-39 Kurang

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bgtevhatian
orang tua Pon-Pes Madrosatu al-Qur'ani al-Azizigdalah “tinggi”
yaitu 47.36 pada interval 47 — 53.
3. Data tentang Efektivitas Menghafal al-Qur'an
Untuk menentukan nilai kuantitatif efektivitas meaagal al-Quran
adalah dengan menjumlahkan skor jawaban angketesyonden sesuai
dengan frekuensi jawaban. Agar jelas dapat ditdiae| berikut:
Tabel 4.5
Nilai Hasil Angket Efektivitas Menghafal al-Qur'an Pon-Pes
Madrosatu al-Qur'ani al-Aziziyah Beringin Ngaliyan Semarang

No Jawaban Nilai Jml Rata-
Res| a b C d 4 3 2 1 rata
1 10| 4 0 1| 40, 12 O 1 53 3.53
2 1 3| 11| O 4 9| 22 ( 35 2.33
3 5 7 3 0| 20| 21 6| @ 47 3.13
4 1 7 7 0 4| 21| 14 G 39 2.6
5 1 8 6 0 4| 24, 12 O 40 2.67
6 2 3 4 6 8 9 8| 6 31 2.06
7 3 0| 10| 2| 12 0| 20 4 34 2.26
8 1 1 2 11 4 3 41 11 22 1.46
9 0 0| 15| O 0 0/ 30 O 30 2
10 2 O 13| O 8 0] 26 ( 34 2.26
11 3 0 6 6| 12 0| 12 ¢4 30 2
12 4 1| 10| O] 16 3| 20 ( 39 2.6
13 9 0 5 1| 36 O 10 1 47 3.13




14 0 7 8 0 0| 21 19 37 2.46
15 0 0] 14| 1 0 0] 28 1 29 1.93
16 1 3 8 3 4 9| 16 3 32 2.13
17 0 3 7 5 0 9| 14 5 28 1.86
18 0 7 6 2 0] 21 17 2 35 2.33
19 6 5 2 2| 24 15 4] 2 45 3

20 5 0| 10| O] 200 0] 20 ¢ 40 2.67
21 1 10] O 5 O] 40 O] 10 50 3.33
22 0 0] 14| 1 0 0] 28 1 29 1.93
23 4 6 5 0 4| 18 19 32 2.13
24 5 2 8 0| 200 6] 18 ( 42 2.8
25 1 2 8 4 4 6| 16 4 30 2

26 1 21 11 1 4 6| 294 1 33 2.2
27 5 6 3 1] 20, 18 6] 1 45 3

28 1 2 7 5 4 6| 14 5 29 1.93
29 6 1 7 1] 24 3] 14 1 42 2.8
30 0 7 0 8 0] 21 O 8 29 1.93
31 5 3 7 0| 200 9] 14 ( 43 2.86
32 7 0 8 0| 28/ O] 19 ( 44 2.93
33 6 1 8 0| 24 3] 18 ( 43 2.86
34 7 0 8 0| 28/ 0] 19 ( 44 2.93
35 4 3 8 0| 18] 9] 18 ( 41 2.73
36 7 2 6 0| 28/ 6] 12 ( 46 3.06
37 6 0 6 3| 24 0] 17 3 39 2.6
38 3 1] 10, 1| 12 3] 20 1 36 2.4
39 0 6 8 1 O] 18 1 1 35 2.33
40 3 2] 10 0] 120 6] 20 (¢ 38 2.53
41 8 1 3 3| 32| 3 6] 3 44 2.93
Jml | 143|106| 297| 69 | 560| 318|594 | 69| 1541 102.73

Dari data di atas dapat dicari mean atau rata-efdétivitas
menghafal al-Qur'ayaitu:
M=2 Y2
N

1541
= 41

=37.58
Jadi nilai rata-rata efektivitas menghafal al-Quoradalah 37.58,
kemudian untuk mengetahui kualitas variabel miraaitrs maka dapat

dibuat tabel dengan cara:



a. Mencari nilai tertinggi (H) dan terendah (L) dadtd tersebut. Dari
data tersebut diperoleh nilai tertinggi adalah 88 terendah adalah
22.

b. Menentukan range (R)

R=H-L+1
=53-22+1
=32
c. Menentukan interval kelas
R
=4
Keterangan:

i = Interval kelas
R = Range
4 = Jumlah alternatif jawaban

Dengan demikiah= 32 = 8.
4

Jadi interval kelas adalah 8 dan jumlah intervalatu 4.
Tabel 4.6
Tabel Kualitas Minat Santri

Interval Keterangan
46 — 53 Sangat tinggi
38 —45 Tinggi
30-37 Cukup

22 -29 Kurang

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa
efektivitas menghafal al-Quran Pon-Pes MadrosdiQua'ani al-

Aziziyah adalah “cukup” yaitu 37.58 pada interval-337.



B. Pengujian Hipotesis
Adapun analisis uji hipotesis dalam penelitianaidalah:
1. Analisis uji hipotesis pengaruh minat santrit\Xerhadap efektivitas
menghafal al-Qur'an (Y)
2. Analisis uji hipotesis perhatian orang tua (X2)htetap efektivitas
menghafal al-Qur'an (Y).
3. Analisis uji hipotesis pengaruh minat santri)Xan perhatian orang tua
(X2) terhadap efektivitas menghafal al-Quran (Y).
Untuk memudahkan pengolahan data, maka perlu diabai kerja
sebagaimana dalam tabel 4.7 berikut ini:
Tabel 4.7
Tabel Perhitungan Regresi Efektivitas Menghafal alQur'an pada
Perhatian Orang Tua dan Minat Santri

No. Y | X1 X2 Y2 | (X1)? | (X2)2 | X1Y | X2Y | XiX2
Resp

E‘Looo\lcnm.hool\np

11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24




25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

Jumlah

N =30



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan pembahasan dan analisis mulaibdéar 1 sampai
bab IV guna menjawab pokok permasalahan dalam ipangfang dilakukan
maka ada beberapa hal yang menjadi titik tekangsébdeesimpulan dalam
skripsi ini, yaitu:

1. Faktor minat santri berpengaruh sangat rendah di&barhasilan santri
dalam menghafal al-Qur'an. Minat santri Pon-pes isatu al-Qur’ani
al-Aziziyah Beringin Ngaliyan Semarang termasuk adal kategori
“tinggi” yaitu dengan nilai rata-rata 42,76 berattdam interval 41 — 48.
Dalam uji hipotesis diperoleh bahwa adanya pengamihat santri
terhadap efektivitas menghafal al-Qur'an yaitu sabe0,512 dan
diperoleh hargakg0,031. karena Freg lebih kecil daridon= 7,31 dan F
©0,05)= 4,08, maka hasilnya tidak signifikan. Dengan de&am semakin
tinggi minat santri maka belum tentu semakin tingfgktivitas menghafal
al-Qur’an.

2. Di samping faktor minat santri, perhatian orangrmexrupakan faktor dari
luar yang berpengaruh rendah terhadap perkembapglajar santri di
dalam menghafal al-Qur’an. Perhatian orang tuarisBohpes Madrosatu
al-Qurani al-Aziziyah Beringin Ngaliyan Semarangrmasuk dalam
kategori “tinggi” yaitu dengan nilai rata-rata 46 ,Berada pada interval 47
— 53. Dalam uji hipotesis pertama diperoleh bahwlanga pengaruh
perhatian orang tua terhadap efektivitas mengla@f@ur'an yaitu sebesar
1,328 dan diperolehrdgsebesar 1,769, karenadtebih kecil dari k,01)=
7,31 dan Fq,05= 4,08, maka hasilnya tidak signifikan. Oleh karéna
semakin tinggi perhatian orang tua, maka belumutesgmakin tinggi
efektivitas menghafal al-Qur’an.

3. Dari uji hipotesis ketiga diperoleh bahwa efekaigitmenghafal al-Qur'an

santri Pon-Pes Madrosatu al-Qurani al-Aziziyah iBgin Ngaliyan

65
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Semarang termasuk dalam kategori “cukup” yaitu dangilai rata-rata
37,58 berada pada interval 30 — 37. Adanya pengariat santri dan
perhatian orang tua terhadap efektivitas menglaf@ur'an yaitu sebesar
1,334 dan diperolehrdgsebesar 0,860, karenadiebih kecil dari k,01)=
5,49 dan Fo,05= 3,35, maka hasilnya tidak signifikan. Dengan deam
semakin tinggi minat santri dan perhatian orang tnaka belum tentu

semakin tinggi pula efektivitas menghafal al-Qur'an

B. Saran-saran

1. Bagi Orang Tua
Bagi orang tua hendaknya selalu memberikan perhatdnadap

anak-anaknya di dalam belajar menghafal al-Qurgaik dalam bentuk
bimbingan dan nasehat, pemenuhan fasilitas belajau pemberian
motivasi. Sehingga anak-anak akan lebih bersemadigdalam belajar
menghafal al-Qur’an.

2. Bagi Santri
Hendaknya seorang santri serius dan bersunggulgshmy dalam

belajar menghafal al-Quran. Belajar menghafal alFgh bukanlah
gampang tapi membutuhkan strategi khusus yang gédksanakan oleh
seorang santri. Diharapkan santri bisa memanfaatkaktu yang
sebaikbaiknya dan gemar mengulang-ulang hafalantiagd lupa.

3. Bagi Pondok Pesantren
Dapat memenuhi sarana dan prasarana untuk kelanbafajar,

juga adanya penambahan buku-buku penunjang. Agai saerasa enak
dan nyaman dalam belajar pondok harus dijaga kiblaersya dan

diharapkan terciptanya suasana pondok yang kondusif

C. Penutup
Syukur Alhamdulillah atas rahmat-Nya penulis dapenyelesaikan
skripsi dengan baik meskipun masih sangat sederHdakini tidak lain
karena sempitnya pengetahuan dan dangkalnya pbogetayang penulis

miliki. Namun demikian mungkin dapat menjadikan &alpertimbangan bagi
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siapa yang melakukan penelitian dan pembahasamh leojut. Harapan
penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi $&¢mua, khususnya bagi

penulis dan umumnya bagi pembaca.
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